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ABSTRAK 

 
 

Fitri Yanti Pulungan. NPM. 1702040014. Analisis Semiotika Bahasa Slogan 

Covid-19 Menerapkan 3M “Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci 

Tangan”. Skripsi. Medan. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program 

Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 2021. 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna yang terkandung dalam 

Bahasa Slogan Covid-19 Menerapkan 3M “Memakai Masker, Menjaga jarak, dan 

Mencuci Tangan” berdasarkan pada Analisis Semiotika yang terdiri atas ikon, 

indeks, dan simbol. Sumber data penelitian ini adalah Slogan Covid-19 yang 

Menerapkan 3M “Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci Tangan”. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan data kualitatif dengan 

menggunakan teori semiotika Charles Sanders Pierce. Teknik dalam menganalisis 

data yaitu membaca, memahami isi, dan mempelajari makna dari Bahasa Slogan 

Covid-19 Menerapkan 3M “Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci 

Tangan”. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat makna dalam Bahasa 

Slogan Covid-19 Menerapkan 3M “Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan 

Mencuci Tangan” adalah ikon yang mengacu pada bentuk petanda yang 

menggambarkan bentuk masker medis garis-garis berwarna biru, pengait masker 

medis berwarna putih, telapak tangan yang saling dirapatkan antara satu dengan 

yang lain berwarna biru, dan dua orang yang sedang menjaga jarak. Indeks yang 

memiliki makna hubungan sebab-akibat berdasarkan keberadaannya. Simbol 

berupa gambar, tulisan huruf kapital, dan warna. 

 

Kata Kunci : Semiotik, Bahasa Slogan Covid-19 Menerapkan 3M “Memakai 

Masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci Tangan”, Ikon, Indeks, dan Simbol. 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Bahasa merupakan kemampuan yang dimiliki manusia untuk 

berkomunikasi dengan manusia lainnya baik menggunakan kata, tanda, simbol, 

ataupun gerakan. Dalam kehidupan sehari-hari bahasa digunakan untuk 

berinteraksi, mengekspresikan diri agar bisa memberi pemahaman terhadap objek 

dalam suatu lingkungan. Bahasa ialah media yang digunakan sebagai komunikasi 

makhluk hidup. Dengan ini makhluk hidup mampu menuangkan pikiran, buah 

pikir, serta perasaannya. Bahasa bersifat manasuka atau arbitrer artinya bahasa 

tidak memiliki kemutlakan hubungan antara lambang, simbol, dapat berubah-ubah 

dan telah disepakati oleh masyarakat pengguna bahasa tersebut. Menurut Samsuri 

(dalam Hermaji, 2016:21) bahasa diartikan semacam perangkat tanda pengenal 

nada yang manasuka konvensional dan merupakan bagian dari kebudayaan. Jadi 

bahasa itu berkembang dan menjadi bagian dari komunikasi setiap hari dilakukan 

sesuai dengan ucapan artinya bahasa dapat diujarkan dan diterima melalui alat 

pendengar. 

Bahasa merupakan hal yang sangat penting bagi masyarakat. Masyarakat 

sangat memerlukan bahasa guna berinteraksi dengan sesama anggota masyarakat. 

Alisyahbana (dalam Hermaji, 2016:20) menyatakan bahwa manusia tidak bisa 

hidup tanpa bahasa. Perkembangan bahasa sangat bergantung pada masyarakat, 

sebaliknya masyarakat pun tidak akan berkembang tanpa bahasa. Demikian 
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pentingnya bahasa bagi masyarkat, sehingga hubungan antara bahasa dan 

masyarakat sangat erat. Menurut Carol (dalam Zakky, 2018) bahasa merupakan 

metode ucapan atau susunan ucapan yang dipakai atau mampu dalam 

perhubungan internasional oleh kumpulan makhluk hidup dan tidak ada 

kurangnya dipakai sebab mengemukakan sesuatu, kejadian, dan perbuatan yang 

diperoleh di sekeliling makhluk hidup. 

Prihantimi (2015:182) Slogan ialah perkataan atau kalimat pendek yang 

menarik dan mudah diingat untuk memberitahukan atau menyampaikan sesuatu 

(imbauan, ajakan, atau larangan). Biasanya slogan ditemui pada poster, imbauan, 

atau iklan (reklame). Kalimat slogan bersifat sugesti (menyadarkan) dan tidak 

mengandung larangan. Slogan yang bermutu membutuhkan pilihan kata yang tepat dan 

menarik hati, sehingga dengan mudah diingat oleh orang yang melihatnya. Tujuan dari 

slogan Covid 19 Menerapkan 3M "Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci 

Tangan" adalah guna memberikan layanan informasi kepada masyarakat agar 

dapat berfikir secara rasional untuk selalu mematuhi peraturan protokol kesehatan 

yang telah ditetapkan. 

Covid-19 (Coronavirus Disease-19) merupakan nama penyakit yang 

disebabkan oleh virus corona. Nama ini diberikan oleh WHO (World Health 

Organzation) sebagai nama resmi penyakit ini. Covi-19 sendiri merupakan 

singkatan dari Corona Virus Disease-2019. Covid-19 yaitu penyakit yang 

disebabkan oleh virus corona yang menyerang saluran pernafasan sehingga 

menyebabkan demam tinggi, batuk, flu, sesak nafas serta nyeri tenggorokan. 

Menurut situs WHO, virus corona adalah keluarga besar virus yang dapat 
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menyebabkan penyakit pada hewan atau manusia. Pada manusia corona diketahui 

menyebabkan infeksi pernafasan mulai dari flu biasa hingga penyakit yang lebih 

parah seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS), dan Severe Acute 

Respiratory Syndrme (SARS). 

Virus ini dapat menyebar dan dapat menularkan pada orang lain.  

Penularan bisa melalui percikan yang keluar dari mulut dan hidung yang keluar 

dari orang yang terjangkit virus ini. Bisa juga berasal dari batu ataupun saat 

mengeluarkan nafasnya. Percikan yang jatuh dan terinhalasi langsung kepada 

orang lain akan bisa menyebarkan virus ini. Penularan bisa terjadi jika menghirup 

percikan tersebut. Oleh karena itu protokol pencegahan sangat dibutuhkan. 

Misalnya dengan menjaga jarak minimal adalah 1 meter dari orang yang sudah 

terjangkit (WHO, 2019). Pada dasarnya penyebaran pada virus (corona) ini 

tergolong sangat cepat dan memudahkan para manusia yang ada di bumi untuk 

lebih cepat terinfeksi oleh wabah virus tersebut. 

Hal tersebut menyebabkan pemerintah Indonesia mengantisipasi dengan 

membuat kebijakan-kebijakan untuk dapat menutup bentuk jenis aktivitas dalam 

menghindari wabah corona tersebut yang bertambah tiap waktunya. Corona virus 

Disease 2019 (yang sering disingkat COVID-19) merupakan penyakit jenis baru 

yang ada di Indonesia dan belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada jiwa 

manusia. Virus penyebab Covid-19 ini dinamakan sebagai Sars-CoV-2 (Wibowo 

dkk., 2020). 

Untuk mengurangi resiko ternjadinya infeksi atau penyebaran virus pada 

kita, maka diterapkanlah slogan 3M diantaranya adalah dengan cara memakai 
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masker, menjaga jarak setidaknya minimal adalah 1 meter dari orang yang batuk- 

batuk atau yang sedang bersin, sebisa mungkin tidak menyentuh hidung, mulut 

atau mata sebelum mencuci tangan dengan sabun, memastikan bahwa orang-orang 

disekitar jika batuk atau bersin sesuai dengan etika, melakukan isolasi diri jika 

merasa badan atau tubuh kurang sehat, selalu mengikuti informasi terbaru tentang 

hotspot covid -19 (WHO, 2019), dan mencuci tangan dengan sabun dan air 

mengalir atau menggunakan handsanitizer (antiseptik). 

Wabah Covid-19 telah dianggap sebagai darurat kesehatan global. Secara 

internasional, jumlah laporan yang dikonfirmasi terus meningkat (Sohrabi, 2020). 

Pada tanggal 11 Maret 2020, organisasi kesehatan dunia WHO (World 

Health Organization) menyatakan bahwa wabah virus corona Covid-19 sebagai 

pandemi. Penyakit Covid-19 ini merupakan penyakit yang menular (ILO, 2020). 

Virus corona Covid-19 telah menyebar ke seluruh negeri di muka bumi, dan hanya 

sebagian kecil negara yang tidak terpapar virus tersebut. Hal tersebut menjadikan 

sebuah ketakutan yang serius bagi masyarakat di berbagai negara di dunia. 

Banyak cara yang dilakukan WHO untuk menanggulangi wabah Covid-19 ini, 

yaitu dengan mengajak setiap negara untuk berkonsentrasi menanggulangi wabah 

virus Covid-19 (Masrul, dkk., 2020). 

Penularan virus corona yang sangat cepat menyebabkan organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan virus corona sebagai pandemi pada 11 

Maret 2020. Status pandemi atau epidemik global menandakan bahwa penyebaran 

virus Covid-19 berlangsung sangat cepat hingga hampir tidak ada negara di dunia 

yang dapat memastikan diri terhindar dari virus corona (Widiyani, 2020). Saat ini, 
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penyebaran SARS-CoV-2 dari manusia ke manusia menjadi sumber transmisi 

utama sehingga penyebaran menjadi lebih agresif. Transmisi SARS-CoV-2 dari 

pasien simptomatik terjadi melalui droplet yang keluar saat batuk atau bersin 

(Susilo et al., 2020). Banyaknya masyarakat yang kurang paham tentang cara 

pemutusan mata rantai penularan penyakit covid-19 ini dapat menyebabkan 

penularan terus berlangsung dan meningkat setiap saat. Kasus covid-19 yang 

masih mewabah bisa dicegah dengan cara yang sederhana bahkan pemerintah 

telah menetapkan dalam Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor HK.01.07/MENKES/413/2020 tentang pedoman pencegahan dan 

pengendalian Covid-19 di Indonesia yakni dengan cara 3M “Memakai Masker, 

Mencuci Tangan, dan Menjaga Jarak” (Keputusan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia, 2020). Kurangnya pemahaman masyarakat tentang personal hygiene 

dan penerapan 3M dalam kehidupan sehari-hari sehingga kasus Covid-19 terus 

meningkat. 

 
 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan paparan latar belakang masalah diatas maka dapat diperoleh 

informasi tentang permasalahan yang ditemukan adalah terdapat penggunaan 

bahasa slogan Covid-19 Menerapkan 3M "Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan 

Mencuci Tangan". 
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C. Pembatasan Masalah 
 

Berdasarkan identifikasi masalah peneliti perlu membatasi masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini. Jika masalah tidak dibatasi maka pembahasan 

akan keluar dari topik pembicaraan. Penentuan dan konsep penelitian sangat 

penting untuk memperjelas masalah yang akan dibahas. Dalam konteks penelitian 

ini, peneliti hanya akan membahas makna semiotika dengan menggunakan teori 

Charles Sanders Pierce untuk mengetahui makna bahasa slogan Covid-19 

Menerapkan 3M "Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci Tangan". 

 
 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimanakah makna Bahasa Slogan Covid-19 Menerapkan 

3M "Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci Tangan" dengan 

menggunakan teori Charles Sanders Pierce? 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini harus jelas agar tepat sasarannya. Adapun tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui makna bahasa 

slogan Covid 19 Menerapkan 3M "Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan 

Mencuci Tangan" berdasarkan analisis semiotika dengan menggunakan teori 

Charles Sanders Pierce. 
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F. Manfaat Penelitian 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis dan 

praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

 

Manfaat teoretis yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Memberikan sumbangan atau berkontribusi terhadap ilmu pengetahuan 

di bidang linguistik khususnya kajian semiotika. Selain itu penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan masukkan bagi jurusan Bahasa 

Indonesia. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat berupa pengetahuan 

tentang kajian bahasa khususnya penggunaan bahasa pada slogan 

Covid-19 Menerapkan 3M "Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan 

Mencuci Tangan" 

2. Manfaat Praktis 

 

Manfaat praktis yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut: 

 

a. Menambah pengetahuan penulis maupun pembaca mengenai bahasa 

pada slogan Covid-19 Menerapkan 3M "Memakai Masker, Menjaga 

Jarak, dan Mencuci Tangan" 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dalam 

memberikan gambaran analisis di bidang kajian semiotika. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

 

A. Landasan Teoretis 

 

1. Kajian Semiotika 

 

Kajian semiotika adalah ilmu yang mengkaji tentang tanda. Secara 

etimologis istilah semiotika berasal dari kata Yunani Semion yang berarti tanda. 

Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai suatu yang atas dasar konvensi sosial 

yang terbangun sebelumnya dapat dianggap mewakili sesuatu yang lain. Secara 

terminologis semiotika dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari 

sederetan luas objek-objek, peristiwa- peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai 

tanda. 

Saussure mengatakan tanda (sign) terdiri dari aspek material (bunyi- 

bunyian, gambar, dll) disebut signifier/signifit atau penanda, dan aspek mental 

(konsep-konsep dari bunyi-bunyian dan gambar) disebut signified/signifie atau 

petanda. Dalam berkomunikasi seseorang menggunakan tanda untuk mengirim 

makna tentang objek dan orang lain akan menginterpretasikan tanda tersebut. 

Saussure juga mengistilahkan interpretan untuk signified dan object untuk 

signifier, kemudian objek sebagai referent dan menyebutkannya sebagai unsur 

tambahan dalam proses penandaan. 

Dalam semiotik penerima, pembaca, dipandang memiliki peranan yang 

lebih aktif dibandingkan sebagian besar model proses. Semiotik lebih memilih 

istana pembaca (reader) dibandingkan dengan penerima (reciver) karena istilah 
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tersebut menujukkan derajat aktivitas yang lebih besar dan juga pembaca 

adalah suatu yang dipelajari untuk melakukannya, hal tersebut ditentukan oleh 

pengalaman budaya pembaca. Pembaca membantu untuk menciptakan makna 

dari teks dengan membawa pengalaman, sikap, dan emosi yang dimiliki ke 

dalam makna. 

Charles Sander Pierce (1914-1983) semiotika didasarkan pada logika, 

karena logika mempelajari bagaimana orang bernalar, sedangkan penalaran 

menurut Pierce dilakukan melalui tanda-tanda. Tanda-tanda memungkinkan 

berpikir berhubungan dengan orang lain dan memberi makna pada apa yang 

ditampilkan oleh alam semesta. Tanda atau representamen menurut Charles 

adalah sesuatu bagi seseorang, mewakili sesuatu yang lain dalam beberapa hal 

atau kapasitas. Sesuatu yang lain itu disebut interpretant sebagai tanda yang 

pertama pada gilirannya akan mengacu pada objek tertentu. Sebuah tanda atau 

representemen memiliki relasi tradik langsung dengan interpretant dan objeknya. 

Pierce membedakan tipe-tipe tanda menjadi ikon (icon), indeks (index), 

dan simbol (symbol) diantaranya yaitu: 

 

1. Ikon 

Ikon adalah sejenis tanda yang dibuat menyerupai, meniru, atau 

memproduksi acuannya. Potret adalah ikon karena memproduksi acuannya 

secara visual. Lembaran fotokopi juga tanda yang bersifat ikonik karena juga 

menggandakan secara visual acuannya. 

 

2. Indeks 

Indeks adalah jenis tanda yang mengacu pada sesuatu atau seseorang 

berdasarkan keberadaannya atau lokasinya dalam ruang dan waktu. Asap 
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merupakan indeks untuk api di suatu tempat tertentu, sebagaimana dikatakan 

dalam peribahasa: Di mana ada asap, di situ ada api. Bersin adalah indeks 

untuk pilek. 

3. Simbol 

Simbol adalah tanda yang mewakili acuannya secara semena dan 

konvensional. Secara umum semua kata adalah simbol. Namun, sembarang 

penanda (benda, bunyi, bentuk, dst.) dapat menjadi simbol. Jari telunjuk dan 

tengah yang dibentuk sebagai huruf V menjadi simbol untuk kemenangan; 

warna putih menyimbolkan kebersihan, kemurnian, kesucian; hitam 

menyimbolkan dosa, kejahatan, korupsi. Semua simbol itu dibangun 

berdasarkan konvensi sosial. 

Dengan adanya kajian semiotika peneliti menekankan untuk 

menggunakan teori Charles Sanders Pierce dalam mengkaji bahasa slogan 

covid-19 menerapkan 3M “Memakai masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci 

Tangan” : kajian semiotika. 

 

2. Semiotika Model Charles Sanders Pierce 

 

Secara sederhana, semiotika diartikan sebagai ilmu yang mempelajari 

tanda. Tanda sendiri merupakan bagian dalam unsur komunikasi yaitu pesan. 

Sehingga jika definisi komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari 

komunikator pada komunikan, maka semiotika dalam komunikasi bisa diartikan 

sebagai tanda dalam pesan yang berfungsi dalam keseluruhan proses 

komunikasi. Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari kata yunani 

Semeion yang berarti tanda. Tanda itu sendiri di definisikan sebagai suatu yang 
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atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya dapat dianggap mewakili 

sesuatu yang lain. Tanda pada awalnya dimaknai sebagai suatu hal lain. 

Contohnya asap menandai adanya api, sirene mobil yang keras meraung-raung 

menandai adanya kebakaran di sudut kota (Sobur, 2018). Secara terminologis, 

semiotika dapat diidentifikasikan sebagai ilmu yang memperlajari sederetan luas 

objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda (Wibowo, 

2013). John (dalam Sobur, 2016:15) menyebutkan bahwa analisis semiotika 

modern telah diwarnai dengan dua nama yaitu seorang linguis yang berasal dari 

Swiss bernama Ferdinand de Saussure (1857-1913) dan seorang filsuf Amerika 

yang bernama Charles Sanders Peirce (1839-1914). Pierce menyebutkan model 

sistem analisisnya dengan semiotic dan istilah tersebut telah menjadi istilah yang 

dominan digunakan untuk ilmu tentang tanda. 

Charles Sanders Pierce adalah salah seorang filsuf Amerika yang dikenal 

sebagai pemikir argumentatif yang orisinal dan multidimensional. Pierce 

terkenal dengan teori tandanya. Di dalam ruang lingkup semiotika Pierce. Teori 

semiotika  Charles  Sanders  Pierce  sering  disebut  sebagai  „grandtheory‟  dalam 

semiotika karena gagasan Pierce menyeluruh, deskripsi structural dari semua 

sistem penandaan. Pierce ingin mengidentifikasi partikel dasar dari tanda dan 

menggabungkan kembali semua komponen dalam struktur tunggal. 

Charles Sanders Pierce dikenal dengan model triadic dan konsep 

trikotonominya yang terdiri atas: 

1. Representamen merupakan bentuk yang diterima oleh tanda atau berfungsi 

sebagai tanda 
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2. Object adalah sesuatu yang merujuk pada tanda. Sesuatu yang diwakili 

oleh representamen yang berkaitan dengan acuannya. 

3  Interpretan merupakan tanda yang ada dalam benak seseorang tentang 

objek yang dirujuk sebuah tanda. 

Untuk memperjelas model triadic Charles Sanders Pierce dapat dilihat 

pada gambar berikut: 

Interpretan 

 

 

 

 

Representamen Object 

 
 

Pierce (Sobur, 2016:34) menandakan bahwa tanda-tanda berkaitan dengan 

objek-objek yang menyerupainya. Keberadaannya memiliki hubungan sebab- 

akibat dengan tanda-tanda atau karena ikatan konvensional dengan tanda-tanda 

tersebut. Ia menggunakan istilah ikon untuk kesamaannya, indeks untuk hubungan 

sebab-akibat, dam simbol untuk asosiasi konvensional. 

Tabel 2.1 

Trikotomi Ikon, Indeks, dan Simbol Pierce 

 

TANDA IKON INDEKS SIMBOL 

Ditandai dengan: 

Contoh: 

 

 

Proses: 

Persamaan 

(kesamaan) 

Gambar-gambar 

Patung-patung 

Tokoh besar 

Foto Reagan 

 

Dapat dilihat 

Hubungan sebab- 

akibat 

Asap/api 

Gejala/penyakit 
 

Bercak 
merah/campak 

Dapat diperkirakan 

Konvensi 

 

Kata-kata 

Isyarat 

 

 

Harus dipelajari 

Sumber: Sobur, Alex. 2016. Semiotika Komunikasi. Cetakan keempat. Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, hlm.34. 
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3. Bahasa Slogan Covid 19 Menerapkan 3M “Memakai Masker, Menjaga 

Jarak, dan Mencuci Tangan” 

Pandemi Covid-19 yang semakin meluas menuntut semua orang untuk 

secara disiplin menerapkan 3M yaitu “Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan 

Mencuci Tangan” memiliki semiotik yang berupa linguistik dan non linguistik. 

3.1. Memakai Masker 

 

Memakai masker adalah suatu alat sebagai pelindung diri untuk 

menghindari diri dari bakteri atau penyakit yang dapat ditularkan oleh orang 

lain. Maka pemakaian masker sangat dianjurkan dalam situasi dan kondisi 

pandemi saat ini. Seperti harus memakai masker saat berpergian di luar rumah, 

masker sebaiknya menutupi area hidung dan mulut, jangan menyentuh bagian 

depan masker saat digunakan, dan cuci tangan setelah menyentuh atau 

membuang masker. 

3.2. Menjaga Jarak 

 

Menjaga jarak dalam artian adalah menghindari kerumunan. Hal 

tersebut karena, tanpa kerumunan virus corona atau SARS-Cov2 akan sulit 

berpindah. Bahasa slogan covid-19 saling berkaitan satu dengan yang lain 

dalam pencegahan penyebaran covid-19. Maka, seseorang yang sudah 

melakukan jaga jarak tetap harus menggunakan masker dan melakukan pola 

hidup bersih dan sehat (PHBS), seperti rajin cuci tangan. menggunakan masker 

ketika berpergian keluar rumah, dan lakukan physical distancing untuk 

memutus dan mencegah mata rantai penularan virus covid-19. 
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3.3. Mencuci Tangan 
 

Mencuci tangan adalah proses membersihkan tangan dari kotoran 

yang merupakan bibit bakteri dan penyakit, dilakukan secara mekanis dari kulit 

tangan menggunakan air dan sabun untuk mengurangi jumlah organisme 

sementara pada tangan. Seperti mencuci tangan dengan sabun dan pada air 

yang mengalir, tangan dicuci menggunakan sabun atau antiseptik, permukaan 

tangan termasuk telapak, punggung tangan, sela-sela jari tangan, kuku, di 

gosok dan dicuci selama minimal durasi 20 detik. 

 
 

B. Kerangka Konseptual 

 

Berdasarkan kerangka teoretis, peneliti menetapkan kerangka 

konseptual sebagai landasan terhadap masalah penelitian. Landasan yang 

menghubungkan adanya keterkaitan antara bahasa slogan covid-19 menerapkan 

3M “Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci Tangan” dengan kajian 

semiotika. 

 

C. Pernyataan Penelitian 

 

Sesuai dengan kerangka teoretis dan kerangka konseptual yang telah 

diuraikan, maka peneliti tidak menguji hipotesis yang akan diuji 

kebenarannya dengan pernyataan penelitian yaitu terdapat makna bahasa 

slogan covid-19 yang menerapkan 3M “Memakai Masker, Menjaga Jarak, 

dan Mencuci Tangan” yang dianalisis berdasarkan dengan teori semiotika 

Charles Sanders Pierce. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan, sehingga tidak diperlukan 

lokasi penelitian yang khusus, karena objek yang diteliti adalah (teks) slogan yaitu 

slogan covid-19 menerapkan 3M “Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci 

Tangan”. Lamanya penelitian ini direncanakan mulai bulan Februari 2021 sampai 

dengan bulan Juli 2021. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel waktu 

penelitian di bawah ini : 

Tabel 3.1 

Rincian Waktu Penelitian 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Februari Maret April Mei Juni Juli September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

Judul 
                              

  

2 Penulisan 

Proposal 

                                
    

3 Bimbingan 

Proposal 
                              

    

4 Seminar 

Proposal 

                             
 

5 Perbaikan 
Proposal 

                              
  

6 Pengumpulan 

Data 
                               

   

7 Analisis Data 

Penelitian 

                               

   

8 Penulisan 

Skripsi 
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9 Bimbingan 

Skripsi 

                                

    

10 Sidang Meja 

Hijau 

                            

 

 

 

 

 

B. Data dan Sumber Data 

Data primer dalam penelitian ini adalah Bahasa Slogan Covid-19 

Menerapkan 3M “Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci Tangan” yang 

diperoleh melalui spanduk protokol kesehatan. Peneliti mengambil data tersebut 

dengan menggunakan metode dokumentasi pada spanduk protokol kesehatan 

tersebut. Data sekunder adalah data yang menjadi pendukung penelitian 

diperoleh melalui jurnal, buku, dan data lainnya. Untuk memperkuat data, 

peneliti menggunakan buku-buku referensi yang relevan sebagai pendukung. 

Sumber data adalah asal data penelitian itu diperoleh sebagai acuan 

dalam penelitian. Sumber data penelitian ini adalah Slogan Covid-19 

Menerapkan 3M “Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci Tangan” 

 
 

C. Metode Penelitian 

 

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan seseorang selalu menggunakan 

metode. Metode penelitian memegang peranan penting dalam sebuah penelitian 

karena menuntut tercapai tidaknya suatu tujuan yang akan dicapai. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan analisis data 

kualitatif. 
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D. Variabel Penelitian 
 

Kidder (1981), menyatakan bahwa variabel adalah suatu kualitas 

(qualities) dimana peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu Bahasa Slogan Covid-19 

Menerapkan 3M “Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci Tangan” : 

Kajian Semiotika. 

 
 

E. Defenisi Operasional 

 

Defenisi operasional adalah sebagai berikut: 

 

1. Bahasa adalah penguraian tentang arti sebuah bahasa yang bersifat arbitrer. 

 

Bahasa juga merupakan bagian dari kehidupan manusia dan hampir tidak 

ada kehidupan sosial yang normal tanpa bahasa. Bahasa juga 

menggambarkan tentang sebuah tanda dan makna yang yang diucapkan oleh 

manusia. Dengan adanya bahasa kita dapat mengetahui makna dalam sebuah 

bahasa. 

2. Slogan Covid-19 menerapkan 3M “Memakai Masker, Menjaga Jarak, 

Mencuci Tangan” merupakan hal yang akhir-akhir ini sering kita lihat pada 

spanduk-spanduk di setiap sudut kota dan media elektronik. Dengan 

diterapkannya slogan covid-19 dapat menambah pengetahuan masyarakat 

tentang bahaya akan virus covid-19. Dengan diterapkannya slogan covid-19 

ini diharapkan masyarakat memiliki kesadaran yang lebih tinggi untuk 

selalu mengikuti protokol kesehatan seperti memakai masker, menjaga 

jarak, dan mencuci tangan agar mengurangi angka positif covid-19. 
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3. Kajian Semiotika adalah merupakan ilmu yang mempelajari tentang tanda, 

lambang, dan makna, batasan-batasan yang terdapat dalam slogan covid-19 

menerapkan 3M “Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci Tangan” 

adalah makna. Semiotik memfokuskan suatu tanda, lambang, simbol, dan 

makna dalam suatu teks. Menurut ahli semiotik Charles Sanders Pierce 

semiotika berdasarkan pada logika, karena logika mempelajari bagaimana 

orang-orang bernalar, dan penalaran dilakukan melalui tanda-tanda. Pierce 

membagi teorinya tentang tanda menjadi ikon, indeks, dan simbol yang  

akan menafsirkan suatu makna. Berdasarkan paparan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa fokus penelitian ini adalah Bahasa Slogan Covid-19 

Menerapkan 3M “Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci Tangan” : 

Kajian Semiotika. 

F. Instrumen Penelitian 

 

Penelitian pada prinsipnya mengukur fenomena sosial dan alam. 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 

sosial dan alam yang diamati. Instrumen peneliti dalam penelitian ini adalah 

peneliti sendiri. Untuk proses pengumpulan data dibutuhkan alat bantu berupa 

camera. Camera digunakan untuk mengambil dokumentasi pada bahasa 

slogan covid-19 menerapkan 3M “Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan 

Mencuci Tangan” dari spanduk slogan protokol kesehatan covid-19. 
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Tabel  3.2 

 

Model Analisis Bahasa Slogan Covid 19 Menerapkan 3M “Memakai Masker, 

Mencuci Tangan, dan Menjaga Jarak” 

 
No 

 
Data 

Aspek  
Tafsiran 

Ikon Indeks Simbol 

 

1 

     

 

2 

     

 

3 

     

 

 
G. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data adalah analisis sistematis terhadap catatan atau data yang 

sebagai sumber masalah. Meskipun biasanya data berupa kalimat tertulis atau 

tercetak namun sebenarnya data tidaklah terbatas, tentu bisa berupa grafik, 

gambar, lukisan, foto, dan lain sebagainya. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif 

dengan data kualitatif. Analisis data dalam penelitian ini berdasarkan pada bahasa 

slogan covid-19 menerapkan 3M “Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci 

Tangan” : Kajian Semiotika. 

Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam menganalisis data 

sebagai berikut: 
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a. Membaca Bahasa Slogan Covid-19 Menerapkan 3M “Memakai Masker, 

Menjaga Jarak, dan Mencuci Tangan” sebagai objek penelitian. 

b. Memahami isi dari Bahasa Slogan Covid-19 Menerapkan 3M “Memakai 

Masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci Tangan” dan mengaitkan sesuai 

dengan masalah yang diteliti. 

c. Mempelajari makna dari Bahasa Slogan Covid-19 Menerapkan 3M 

“Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci Tangan” 

d. Mencari buku-buku yang berhubungan dengan judul penelitian untuk 

dijadikan referensi. Dalam hal ini referensi menjadi acuan dalam 

mempelajari objek yang telah ditentukan yaitu tentang bahasa dan kajian 

semiotika. 

e. Menelaah Bahasa Slogan Covid-19 Menerapkan 3M “Memakai Masker, 

Menjaga Jarak, dan Mencuci Tangan” : Kajian Semiotika. 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu 

membaca dan memahami makna yang terkandung pada bahasa slogan covid-19 

menerapkan 3M “Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci Tangan”. Data 

ini akan dianalisis melalui kajian semiotika yang terdiri atas ikon, indeks, dan 

simbol pada Bahasa slogan covid-19 menerapkan 3M “Memakai Masker,  

Menjaga Jarak, dan Mencuci Tangan.” Adapun data penelitian ini dapat dilihat 

dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 4.1 

 

Deskripsikan Data Semiotik Bahasa slogan covid-19 menerapkan 3M 

“Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci Tangan”. 

Charles Sanders Peirce 

No Slogan Ikon Indeks Simbol 

1. 

 

Sebagai 

penanda yang 

menggambar 

kan bentuk 

masker 

Slogan 

memakai 

masker  ini 

menunjukkan 

tetaplah selalu 

menggunakan 

masker saat 

berpergian 

Secara 

konvensi 

masyarakat 

slogan 

memakai 

masker  ini 

menandakan 

bahwa pada 

kondisi saat 

ini Negara 
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    Indonesia 

sedang  di 

landa wabah 

virus covid- 

19 sehingga 

masyarakat 

di  himbau 

untuk   selalu 

menggunaka 

n masker saat 

berpergian ke 

luar   rumah 

untuk 

mencegah 

penularan tali 

rantai    virus 

covid-19. 

2. 

 

Sebagai 

penanda  dua 

orang yang 

sedang 

menjaga 

jarak antara 

satu dengan 

yang lain. 

Slogan 

menjaga   jarak 

ini 

menunjukkan 

tetaplah  selalu 

menjaga   jarak 

pada situasi 

pandemik 

sekarang ini 

Secara 

konvensi 

masyarakat 

slogan 

menjaga 

jarak  ini 

menandakan 

bahwa pada 

saat  ini 

Negara 

Indonesia 

sedang di 

landa  wabah 

virus covid- 
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    19 sehingga 

masyarakat 

di  himbau 

untuk   selalu 

melakukan 

jaga     jarak 

(physical 

distancing) 

di mana pun 

berada   guna 

memutus 

penyebaran 

virus  covid- 

19. 

3. 

 

Sebagai 

penanda yang 

menggambar 

kan telapak 

tangan  yang 

saling    di 

rapatkan 

antara   satu 

dengan yang 

lain. 

Merupakan 

petanda 

menunjukkan 

rajinlah selalu 

untuk mencuci 

tangan  pada 

saat situasi 

covid-19 

sekarang ini. 

menandakan 

bahwa  pada 

kondisi   saat 

ini Negara 

Indonesia 

sedang    di 

landa wabah 

virus  covid- 

19. Sehingga 

masyarakat 

di himbau 

untuk  selalu 

mencuci 

tangan 

menggunaka 

n sabun di air 

yang 
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    mengalir 

agar kuman- 

kuman yang 

ada pada 

tangan 

hilang. 

 

B. Analisis Data Linguistik dan Non Linguistik 
 

Setelah mengamati dan menginterpretasikan Bahasa slogan covid-19 yang 

menerepkan 3M “Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci Tangan” 

peneliti akan menggunakan teori Charles Sanders Pierce dengan kajian analisis 

semiotika. Berdasarkan hasil deskripsi dari penelitian di atas yang meliputi makna 

ikon, indeks, dan simbol. Analisisnya sebagai berikut: 

1. Memakai Masker 

 

1.1. Ikon 

 

Ikon adalah tanda yang hubungan antara penanda dan petandanya bersifat 

bersamaan bentuk alamiah, ikon juga yang paling sederhana karena hanya 

menampilkan kembali objek yang ditandainya. Ikon yang terdapat pada slogan 

tersebut secara logika memiliki makna bahwa pada saat ini kondisi Negara 

Indonesia sedang dilanda wabah virus covid-19, maka sebab itu pemerintah 

menghimbau seluruh masyarakat untuk selalu mematuhi protokol kesehatan salah 

satunya adalah memakai masker, dengan menggunakan masker berarti masyarakat 

sudah mengetahui betapa pentingnya menjaga kesehatan diri sendiri dari wabah 

virus covid-19 tersebut. 

Ikon atau tanda yang terdapat dalam data penelitian ini adalah tanda 
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nonlinguistik yang berupa foto masker medis kepada masyarakat yaitu penanda. 

Dalam slogan memakai masker terdapat bentuk masker medis berwarna biru 

garis-garis dan tali masker medis berwarna putih, tanda tersebut dapat kita lihat 

dengan jelas di dalam slogan tersebut. 

1.2. Indeks 

 

Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan alamiah antara 

tanda dan petanda yang bersifat hubungan sebab-akibat, tanda yang langsung 

mengacu pada kenyataan objeknya. Indeks yang terdapat pada slogan “Memakai 

Masker” adalah tanda linguistik yang secara logika indeks tersebut memiliki 

makna bahwa bangsa Indonesia saat ini sedang dilanda wabah virus covid-19 yang 

mematikan sehingga pemerintah berupaya semaksimal mungkin untuk 

menginformasikan kepada seluruh rakyat Indonesia untuk selalu menggunakan 

masker saat keluar rumah untuk keselamatan dirinya sendiri maupun orang lain. 

Tanda tersebut sudah sangat jelas dilihat dan juga dapat dirasakan secara 

langsung, dengan adanya kesadaran diri untuk selalu menggunakan masker saat 

keluar rumah maka wabah virus covid-19 ini dapat diatasi bersama. 

Indeks yang terdapat dalam slogan “Memakai Masker” adalah tanda non 

linguistik yang berupa masker medis berwarna biru garis-garis dan tali masker 

medis berwarna putih. Secara logika makna dari masker medis berwarna biru 

adalah menunjukkan bahwa masker medis tersebut dapat membantu melindungi 

mulut dan hidung dan dapat mencegah penularan virus covid-19. Mengenakan 

masker ternyata tidak hanya melindungi pemakainya dan orang sekitarnya dari 

ancaman virus covid-19, tetapi masyarakat secara luas. Artinya penyebaran virus 



26 
 

 

 

 

 

 

ini dapat dikendalikan ketika semua orang benar-benar konsisten untuk memakai 

masker saat sedang berpergian. 

 
 

1.3. simbol 

 

Simbol adalah tanda yang menunjukkan hubungan alamiah antara penanda 

dengan petandanya. Hubungan diantaranya bersifat kesepakatan bersama atau 

disebut sebuah perjanjian masyarakat. Tanda-tanda kebahasaan pada umumnya 

adalah simbol-simbol. Simbol yang terdapat pada slogan Memakai Masker 

adalah tanda linguistik, secara logika simbol tersebut memiliki makna bahwa 

dalam penulisannya terlihat sangat jelas dengan menggunakan huruf kapital. 

Artinya untuk memutus tali rantai covid-19 maka seluruh masyarakat harus 

memakai masker saat berpergian ke luar rumah untuk melindungi diri sendiri dan 

orang sekitar. 

Dari hal tersebut sudah terlihat jelas simbol yang diberikan adalah 

memakai masker, kemudian warna yang ditampilkan dalam tulisan memakai 

masker berwarna putih yang melambangkan ajakan, gerakan, kesadaran untuk 

terus selalu memakai masker saat keluar rumah selain itu pada slogan memakai 

masker ini di lingkari oleh berwarna merah yang menandakan keberanian dan 

semangat. 

Simbol yang terdapat dalam slogan Memakai Masker adalah tanda non 

linguistik yang berupa masker medis berwarna biru dan tali masker berwarna 

putih. Secara logika makna dari masker medis berwarna biru adalah dapat 

membantu melindungi mulut dan hidung dan dapat mencegah penularan virus 
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covid-19. 
 

Kesimpulan dari slogan covid-19 menerapakn 3M yaitu salah satunya 

adalah Memakai Masker bahwa slogan tersebut memiliki tanda linguistik dan 

tanda nonlinguistik. Kesimpulan tanda linguistik dari slogan tersebut saling 

berkaitan antara ikon, indeks, dan simbol di mana ikon tersebut memunculkan 

bahwa saat berpergian ke luar rumah harus memakai masker, kemudian indeks 

tersebut memunculkan sebaiknya gunakan la masker medis karena masker medis 

dapat menghambat masuknya virus covid-19 dan simbol tersebut memunculkan 

tulisan berwarna putih agar masyarakat dapat dengan jelas melihat dan membaca 

himbauan perintah untuk selalu memakai masker selain itu slogan memakai 

masker juga di lingkari dengan menggunakan warna merah yang berarti 

keberanian dan semangat. 

Kemudian kesimpulan dari tanda non linguistik bahwa tanda  non 

linguistik juga saling berkaitan antara ikon, indeks, dan simbol. Dalam slogan 

covid-19 Memakai Masker dapat disimpulkan bahwa tanda non linguistik 

tersebut merupakan tanda yang dapat kita lihat seperti bentuk masker medis 

berwarwa biru dan tali masker berwarna putih yang terpampang pada spanduk. 

Dalam slogan Memakai Masker terlihat jelas ikon yang ditampilkan yaitu bentuk 

masker berwarna biru garis-garis serta tali masker berwarna putih dapat 

mewakilkan para pembacanya bahwa ini adalah bentuk himbauan dari pemerintah 

untuk selalu menggunakan atau memakai masker saat berpergian ke luar rumah 

guna memutus tali rantai pada virus covid-19, jelas di slogan tersebut juga 

menjadi tanda yang dapat kita lihat dan dapat dirasakan bahwa kita sebagai 
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masyarakat di tuntut untuk memakai masker saat berpergian ke luar rumah demi 

keselamatan diri sendiri dan orang lain. 

2. Menjaga Jarak 

 

2.1. Ikon 

 

Ikon adalah tanda yang hubungan antara penanda dan petandanya bersifat 

bersamaan bentuk alamiah, ikon juga paling sederhana karena hanya 

menampilkan kembali objek yang ditandainya. Ikon yang terdapat pada slogan 

tersebut secara logika memiliki makna bahwa pada ssat ini kondisi Negara 

Indonesia sangat memprihatinkan akibat di landa wabah virus covid-19, maka 

sebab itu pemerintah menggerakan himbauan protokol kesehatan yaitu 3M salah 

satunya adalah menjaga jarak, karena virus covid-19 mudah terjangkit maka 

dengan menjaga jarak atau menghindari kerumunan dapat memutus tali rantai 

virus covid-19. 

Ikon atau tanda yang terdapat dalam data penelitian ini adalah tanda non 

linguistik yang berupa foto atau gambar dua orang yang sedang melakukan jaga 

jarak berwarna biru, tanda tersebut dapat kita lihat dengan jelas di dalam slogan 

tersebut. 

2.2. Indeks 

 

Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan alamiah antara 

tanda dan petanda yang bersifat hubungan sebab-akibat, tanda yang langsung 

mengacu pada kenyataan objeknya. Indeks yang terdapat pada slogan Menjaga 

Jarak adalah tanda linguistik yang secara logika indeks tersebut memiliki makna 

bahwa masyarakat Indonesia di tuntut untuk selalu melakukan protokol kesehatan 
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yaitu salah satunya menjaga jarak seperti menghindari kerumunan. Artinya 

penyebaran virus covid-19 dapat diatasi bersama jika semua orang benar-benar 

memiliki kesadaran dan konsisten untuk melakukan perubahan kebiasaan seperti 

menjaga jarak paling tidak 2 meter saat berkomunikasi, selain itu pada slogan 

menjaga jarak juga dilingkari dengan menggunakan warna merah yang memiliki 

arti keberanian dan semangat untuk terus selalu mematuhi protokol kesehatan 

yang dianjurkan pemerintah. 

2.3. Simbol 

 

Simbol adalah tanda yang menunjukkan hubungan alamiah antara penanda 

dengan petandanya. Hubungan diantaranya bersifat kesepakatan bersama atau di 

sebut sebuah perjanjian masyarakat. Tanda-tanda kebahasaan pada umumnya 

adalah simbol-simbol. Simbol yang terdapat pada slogan Menjaga Jarak adalah 

tanda linguistik, secara logika simbol tersebut memiliki makna bahwa dalam 

penulisannya menggunakan huruf kapital. Artinya untuk memutus tali rantai virus 

covid-19 maka seluruh masyarakat harus sadar akan pentingnya menjaga jarak 

atau menghindari kerumunan pada situasi covid-19 sekarang ini. 

Dari hal tersebut sudah terlihat jelas simbol yang diberikan adalah  

menjaga jarak, kemudian warna yang ditampilkan dalam tulisan menjaga jarak 

berwarna putih yang melambangkan ajakan, gerakan, dan kesadaran untuk terus 

selalu menjaga jarak dan menghindari kerumunan, selain itu slogan ini dilingkari 

dengan menggunakan warna merah yang menandakan semangat atau keberanian. 
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Kesimpulan dari slogan covid-19 menerapkan 3M yaitu salah satunya 

adalah Menjaga Jarak bahwa slogan tersebut memiliki tanda linguistik dan tanda 

non linguistik. Kesimpulan tanda linguistik dari slogan tersebut saling berkaitan 

antara ikon, indeks, dan simbol di mana ikon tersebut memunculkan bahwa saat 

berada di mana pun kita harus selalu menjaga jarak dan menghindari kerumunan 

minimal 2 meter saat berkomunikasi, kemudian indeks tersebut memunculkan 

sebaiknya menjaga jarak saat sedang berkomunikasi, dan simbol tersebut 

memunculkan tulisan berwarna putih agar masyarakat dapat dengan jelas melihat 

dan membaca himbauan pemerintah untuk selalu menjaga jarak. 

Kemudian kesimpulan dari tanda non linguistik bahwa tanda  non 

linguistik juga saling berkaitan antara ikon, indeks, dan simbol. Dalam slogan 

covid-19 Menjaga Jarak dapat disimpulkan bahwa tanda non linguistik tersebut 

merupakan tanda yang dapat kita lihat seperti gambar dua orang sedang berdiri 

dan saling menjaga jarak dan terpampang pada spanduk. Dalam slogan Menjaga 

Jarak terlihat jelas ikon yang ditampilkan yaitu gambar dua orang sedang berdiri 

berwarna biru dan dapat mewakilkan para pembacanya bahwa ini adalah bentuk 

himbauan dari pemerintah untuk selalu menjaga jarak di mana pun berada guna 

memutus tali rantai pada virus covid-19, selain itu juga pada slogan dilingkari 

dengan menggunakan warna merah yang berarti keberanian dan semangat untuk 

selalu mematuhi protokol kesehatan, jelas di slogan tersebut juga menjadi tanda 

yang dapat kita lihat dan dapat dirasakan bahwa kita sebagai masyarakat di tuntut 

untuk selalu menjaga jarak guna memutus tali rantai virus covid-19. 
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3. Mencuci Tangan 

 

3.1. Ikon 

 

Ikon adalah tanda yang hubungan antara penanda dan petandanya bersifat 

bersamaan bentuk alamiah, ikon juga paling sederhana karena hanya 

menampilkan kembali objek yang ditandainya. Ikon yang terdapat pada slogan 

tersebut secara logika memiliki makna bahwa pada saat ini kondisi Negara 

Indonesia sangat memprihatinkan karena Indonesia sekarang sedang di landa 

wabah virus covid-19 yang dapat mematikan, maka sebab itu pemerintah 

menghimbau seluruh rakyat Indonesia untuk selalu melakukan protokol kesehatan 

yaitu 3M salah satunya adalah Mencuci Tangan dengan menggunakan sabun. 

Dengan mengikuti aturan pemerintah atau protokol kesehatan kita telah menolong 

diri kita sendiri agar terhindar dari wabah virus covid-19. 

Ikon atau tanda yang terdapat dalam data penelitian ini adalah tanda non 

linguistik yang berupa foto atau gambar telapak tangan yang dirapatkan dengan 

berwarna biru, tanda tersebut dapat kita lihat dengan jelas di dalam slogan 

tersebut. 

3.2. Indeks 

 

Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan alamiah antara 

tanda dan petanda yang bersifat hubungan sebab-akibat, tanda yang langsung 

mengacu pada kenyataan objeknya. Indeks yang terdapat pada slogan Mencuci 

Tangan adalah tanda linguistik yang secara logika indeks tersebut memiliki 

makna bahwa masyarakat Indonesia di tuntut untuk selalu melakukan protokol 

kesehatan yaitu salah satunya mencuci tangan pakai sabun saat keluar dari rumah 
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atau pun pada saat setelah melakukan kegiatan dari luar rumah untuk menjaga 

kesehatan dirinya dari wabah virus covid-19. Tanda tersebut sudah sangat jelas 

kita lihat dan juga dapat kita rasakan keberadaannya secara langsung, dengan 

adanya kesadaran diri yang tumbuh dalam diri sendiri seperti selalu melakukan 

gerakan protokol kesehatan 3M yaitu salah satunya adalah Mencuci Tangan pakai 

sabun maka wabah virus covid-19 ini dapat diatasi bersama. 

Indeks yang terdapat dalam slogan “Mencuci Tangan” adalah tanda non 

lingusitik yang berupa gambar atau foto telapak tangan yang di rapatkan antara 

telapak tangan kanan dan kiri yang berwarna biru adalah menunjukkan bahwa 

gambar tersebut adalah gerakan, acuan, dan himbauan kepada seluruh masyarakat 

untuk selalu melakukan protokol kesehatan yaitu cuci tangan menggunakan sabun 

agar kuman-kuman yang ada pada tangan kita segera hilang dan wabah virus 

covid-19 pun tidak menular, selain itu pada slogan mencuci tangan ini dilingkari 

dengan menggunakan warna merah yang berarti menandakan keberanian dan 

semangat yang tinggi agar seluuh masyarakat yang membaca slogan covid-19 ini 

mengerti adanya gerakan, acuan untuk selalu mematuhi potokol kesehatan. 

Artinya penyebaran virus ini dapat dikendalikan bersama ketika semua orang 

benar-benar sadar dan konsisten untuk melakukan perubahan kebiasaan seperti 

selalu rajin mencuci tangan saat sebelum maupun sesudah melakukan kegiatan. 

3.3. simbol 

 

Simbol adalah tanda yang menunjukkan hubungan alamiah antara penanda 

dengan petandanya. Hubungan diantaranya bersifat kesepakatan bersama atau di 

sebut sebuah perjanjian masyarakat. Tanda-tanda kebahasaan pada umumnya 
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adalah simbol-simbol. Simbol yang terdapat pada slogan Mencuci Tangan adalah 

tanda linguistik, secara logika simbol tersebut memiliki makna bahwa dalam 

penulisannya menggunakan huruf kapital. Artinya untuk memutus tali rantai virus 

covid-19 maka seluruh masyarakat harus rajin untuk selalu cuci tangan untuk 

menjaga kesehatan tubuh dalam gerakan 3M. 

Dari hal tersebut sudah terlihat jelas simbol yang diberikan adalah  

mencuci tangan, kemudian warna yang ditampilkan dalam tulisan mencuci tangan 

berwarna putih yang melambangkan ajakan, gerakan, dan kesadaran untuk terus 

selalu mencuci tangan menggunakan sabun. 

Kesimpulan dari slogan covid-19 menerapkan 3M yaitu salah satunya adalah 

Mencuci Tangan bahwa slogan tersebut memiliki tanda linguistik dan tanda non 

linguistik. Kesimpulan tanda linguistik dari slogan tersebut saling berkaitan antara 

ikon, indeks, dan simbol dimana ikon tersebut memunculkan bahwa saat 

berpergian atau pulang dari berpergian harus mencuci tangan pakai sabun, 

kemudian indeks tersebut memunculkan sebaiknya mencuci tangan menggunakan 

air mengalir dan simbol tersebut memunculkan tulisan berwarna putih agar 

masyarakat dapat dengan jelas melihat dan membaca himbauan perintah untuk 

selalu mencuci tangan. 

Kemudian kesimpulan dari tanda non linguistik bahwa tanda  non 

linguistik juga saling berkaitan antara ikon, indeks, dan simbol. Dalam slogan 

covid-19 Mencuci Tangan dapat disimpulkan bahwa tanda non linguistik tersebut 

merupakan tanda yang dapat kita lihat seperti bentuk jari-jari tangan berwarwa 

biru yang di satukan antara telapak tangan kanan dan telapak tangan kiri dan 
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terpampang pada spanduk. Dalam slogan Mencuci Tangan terlihat jelas ikon 

yang ditampilkan yaitu bentuk jari-jari tangan yang saling di eratkan berwarna 

biru dan dapat mewakilkan para pembacanya bahwa ini adalah bentuk himbauan 

dari pemerintah untuk selalu mencuci tangan pada saat berpergian ataupun pulang 

ke rumah guna memutus tali rantai pada virus covid-19, jelas di slogan tersebut 

juga menjadi tanda yang dapat kita lihat dan dapat dirasakan bahwa kita sebagai 

masyarakat di tuntut untuk selalu mencuci tangan agar kebersihan tangan kita 

dapat terjaga demi keselamatan diri sendiri dan orang lain. 

 
 

C. Jawaban Pernyataan Penelitian 

 

Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka dapat disimpulkan dalam 

jawaban pernyataan penelitian ini adalah bahwasanya terdapat makna pada bahasa 

slogan covid-19 Menerapkan 3M “Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci 

Tangan” dengan menggunakan teori semiotika Charles Sanders Pierce yang 

ditinjau dari ikon, indeks, dan simbol. Makna dalam slogan adalah ikon yang 

mengacu pada bentuk petanda yang menggambarkan bentuk masker medis garis- 

garis berwarna biru, pengait masker medis berwarna putih, telapak tangan yang 

saling dirapatkan antara satu dengan yang lain berwarna biru, dan dua orang yang 

sedang menjaga jarak. Indeks yang memiliki makna hubungan sebab-akibat 

berdasarkan keberadaannya. Simbol berupa gambar, tulisan huruf kapital, dan 

warna. 
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D. Diskusi Hasil Penelitian 
 

Diskusi hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

sangat erat antara bahasa dengan tanda-tanda yang terdapat pada Slogan Covid-19 

Menerapakan 3M “Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci Tangan” Oleh 

karena itu perlunya memperhatikan tanda-tanda yang terkandung dalam bahasa 

slogan sudah memiliki makna yang baik atau belum. Menurut Charles Sanders 

Pierce pada tinjauan semiotika terdapat tanda-tanda pada sebuah bahasa yaitu 

tanda ikon, indeks, dan simbol. 

 
 

E. Keterbatasan Penelitian 

 

Saat melakukan penelitian ini peneliti tentunya mengalami keterbatasan 

dalam berbagai hal. Keterbatasan dari peneliti sendiri yaitu keterbatasan dalam 

bidang ilmu pengetahuan, kemampuan moril maupun material. Keterbatasan 

penelitian yang peneliti hadapi saat memulai menggarap proposal hingga skripsi, 

mencari buku yang relevan mengenai semiotika, sehingga menjadi kalimat yang 

sesuai dan mencari literature atau daftar pustaka yang berhubungan dengan 

skripsi. Meskipun jauh dari kata kesempurnaan akhirnya skripsi ini dapat 

terselesaikan dengan kerja keras, semangat, dan kemampuan yang optimal dari 

peneliti serta masukan informasi dari berbagai pihak hingga akhir penyelesaian 

karya ilmiah. 



 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan dan saran mengenai Analisis Semiotika Bahasa Slogan Covid-19 

Menerapkan 3M “Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci Tangan” telah 

diuraikan pada BAB IV di atas, untuk lebih jelasnya akan peneliti uraikan sebagai 

berikut: 

A. Kesimpulan 

 

1. Kesimpulan dari slogan covid-19 menerapakn 3M yaitu salah satunya adalah 

Memakai Masker bahwa slogan tersebut memiliki tanda linguistik dan tanda non 

linguistik. Kesimpulan tanda linguistik dari slogan tersebut saling berkaitan antara 

ikon, indeks, dan simbol di mana ikon tersebut memunculkan bahwa saat 

berpergian ke luar rumah harus memakai masker, kemudian indeks tersebut 

memunculkan sebaiknya gunakan la masker medis karena masker medis dapat 

menghambat masuknya virus covid-19 dan simbol tersebut memunculkan tulisan 

berwarna putih agar masyarakat dapat dengan jelas melihat dan membaca 

himbauan perintah untuk selalu memakai masker selain itu slogan memakai 

masker juga di lingkari dengan menggunakan warna merah yang berarti 

keberanian dan semangat. 

Kemudian kesimpulan dari tanda non linguistik bahwa tanda  non 

linguistik juga saling berkaitan antara ikon, indeks, dan simbol. Dalam slogan 

covid-19 Memakai Masker dapat disimpulkan bahwa tanda non linguistik 

tersebut merupakan tanda yang dapat kita lihat seperti bentuk masker medis 

berwarwa biru dan tali masker berwarna putih yang terpampang pada spanduk. 
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Dalam slogan Memakai Masker terlihat jelas ikon yang ditampilkan yaitu bentuk 

masker berwarna biru garis-garis serta tali masker berwarna putih dapat 

mewakilkan para pembacanya bahwa ini adalah bentuk himbauan dari pemerintah 

untuk selalu menggunakan atau memakai masker saat berpergian ke luar rumah 

guna memutus tali rantai pada virus covid-19, jelas di slogan tersebut juga 

menjadi tanda yang dapat kita lihat dan dapat dirasakan bahwa kita sebagai 

masyarakat di tuntut untuk memakai masker saat berpergian ke luar rumah demi 

keselamatan diri sendiri dan orang lain. Kesimpulan dari slogan covid-19 

menerapkan 3M yaitu salah satunya adalah Menjaga Jarak bahwa slogan 

tersebut memiliki tanda linguistik dan tanda non linguistik. Kesimpulan tanda 

linguistik dari slogan tersebut saling berkaitan antara ikon, indeks, dan simbol di 

mana ikon tersebut memunculkan bahwa saat berada di mana pun kita harus selalu 

menjaga jarak dan menghindari kerumunan minimal 2 meter saat berkomunikasi, 

kemudian indeks tersebut memunculkan sebaiknya menjaga jarak saat sedang 

berkomunikasi, dan simbol tersebut memunculkan tulisan berwarna putih agar 

masyarakat dapat dengan jelas melihat dan membaca himbauan pemerintah untuk 

selalu menjaga jarak. Kemudian kesimpulan dari tanda non linguistik bahwa tanda 

non linguistik juga saling berkaitan antara ikon, indeks, dan simbol. Dalam slogan 

covid-19 Menjaga Jarak dapat disimpulkan bahwa tanda non linguistik tersebut 

merupakan tanda yang dapat kita lihat seperti gambar dua orang sedang berdiri 

dan saling menjaga jarak dan terpampang pada spanduk. Dalam slogan Menjaga 

Jarak terlihat jelas ikon yang ditampilkan yaitu gambar dua orang sedang berdiri 

berwarna biru dan dapat mewakilkan para pembacanya bahwa ini adalah bentuk 
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himbauan dari pemerintah untuk selalu menjaga jarak di mana pun berada guna 

memutus tali rantai pada virus covid-19, selain itu juga pada slogan dilingkari 

dengan menggunakan warna merah yang berarti keberanian dan semangat untuk 

selalu mematuhi protokol kesehatan, jelas di slogan tersebut juga menjadi tanda 

yang dapat kita lihat dan dapat dirasakan bahwa kita sebagai masyarakat di tuntut 

untuk selalu menjaga jarak guna memutus tali rantai virus covid-19, dan 

Kesimpulan dari slogan covid-19 menerapkan 3M yaitu salah satunya adalah 

Mencuci Tangan bahwa slogan tersebut memiliki tanda linguistik dan tanda non 

linguistik. Kesimpulan tanda linguistik dari slogan tersebut saling berkaitan antara 

ikon, indeks, dan simbol dimana ikon tersebut memunculkan bahwa saat 

berpergian atau pulang dari berpergian harus mencuci tangan pakai sabun, 

kemudian indeks tersebut memunculkan sebaiknya mencuci tangan menggunakan 

air mengalir dan simbol tersebut memunculkan tulisan berwarna putih agar 

masyarakat dapat dengan jelas melihat dan membaca himbauan perintah untuk 

selalu mencuci tangan. Kemudian kesimpulan dari tanda non linguistik bahwa 

tanda non linguistik juga saling berkaitan antara ikon, indeks, dan simbol. Dalam 

slogan covid-19 Mencuci Tangan dapat disimpulkan bahwa tanda non linguistik 

tersebut merupakan tanda yang dapat kita lihat seperti bentuk jari-jari tangan 

berwarwa biru yang di satukan antara telapak tangan kanan dan telapak tangan  

kiri dan terpampang pada spanduk. Dalam slogan Mencuci Tangan terlihat jelas 

ikon yang ditampilkan yaitu bentuk jari-jari tangan yang saling di eratkan 

berwarna biru dan dapat mewakilkan para pembacanya bahwa ini adalah bentuk 

himbauan dari pemerintah untuk selalu mencuci tangan pada saat berpergian 
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ataupun pulang ke rumah guna memutus tali rantai pada virus covid-19, jelas di 

slogan tersebut juga menjadi tanda yang dapat kita lihat dan dapat dirasakan 

bahwa kita sebagai masyarakat di tuntut untuk selalu mencuci tangan agar 

kebersihan tangan kita dapat terjaga demi keselamatan diri sendiri dan orang lain. 

B. Saran 

 

1. Hasil penelitian mengenai Analisis Semiotika Bahasa Slogan Covid-19 

Menerapkan 3M “Memakai Masker, Menjaga Jarak, dan Mencuci Tangan” dapat 

menjadi acuan bagi pembaca, khususnya yang ingin melakukan penelitian lebih 

mendalam lagi tentang jenis tanda, indeks, dan simbol pada sebuah slogan 

umumnya. 

2. penelitian tentang tanda yang terdiri dari ikon, indeks, dan simbol dalam 

Analisis Semiotika Bahasa Slogan Covid-19 Menerapkan 3M “Memakai Masker, 

Menjaga Jarak, dan Mencuci Tangan” masih sangat sederhana dan masih belum 

begitu sempurna. Maka karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai 

tanda yang terdiri dari ikon, indeks, dan simbol dengan objek yang berbeda. 
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